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ABSTRACT

Inadequate consolidation nutrional kwowledge and highenergy intake will affect
theproblem. Thisstudy intends the association between knowledge nutritional and
frequency fastfood with nutritional statusin adolescent.

Eksploration mtehod used is analytical research with a cross-sectional approach
at SMPN16 Makassar. The sample was 51, grade 8 students. A questionnaire was used
to gather information on fast food consumption frequency and level of knowledge.
Anthropometric measurements, specifically height and weight, were used to gather
information on nutritional status using IMT values

The results of the study showed that the level of knowledge was good at 45.1%, and
Less at 54.9%. The results of the frequency of fast food consumption in the category of
often 47.1% and rarely 52.9%. The results of the nutritional status were less than
39.2%, normal nutrition was 37.3 and overweight/obese was 23.5%. Static analysis
showed that there was no significant relationship between nutritional knowledge and
nutritional status (p = 0.704) and there was no significant relationship between the
frequency of fast food consumption and nutritional status (p = 0.488). Teenagers'
nutritional status at SMPN16 Makassar is unrelated to their frequency of fast food
consumption or level of nutritional understanding.
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ABSTRAK

Status gizi seseorang bergantung pada asupan makanan yang dikonsumsi dan
pengetahuan tentang gizi. Kombinasi pengetahuan gizi yang tidak mencukupi dan
asupan energi yang tinggi akan berdampak kepada masalah gizinya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan gizi dan frekuensi konsumsi fast
food dengan status gizi pada remaja.

Pola prosedur penelitian yang digunakan adalah penelitian analitika dengan pendekatan
cross sectional di SMPN16 Makassar. Sampel adalah siswa kelas VIII sebanyak 51
sampel. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang frekuensi
konsumsi makanan cepat saji dan tingkat pengetahuan. Pengukuran antropometri,
seperti tinggi dan berat badan, digunakan untuk menghitung nilai IMT, yang
menunjukkan data status gizi.

Hasil penelitian45,1% tingkat pengetahuan baik sebesar, 47,1%hasil frekuensi konsumsi
fast food kategori sering. Status gizi kurang sebesar39,2%, gizi normal sebesar37,3 dan
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gizi gemuk sebesar23,5. Tidak ada hubungan signifikan frekuensi konsumsi fast food
dan pengetahuan gizi dengan status gizi pada remaja di SMPN16 Makassar.

Kata kunci : Makanan cepatsaji, status gizi, pengetahuan

PENDAHULUAN

Kehidupan manusia telah memasuki era modern karena globalisasi, yang telah
mempercepat kemajuan teknologi dan menciptakan lingkungan konsumerisme serta
cara hidup baru. Budaya modern merasa sulit untuk menolak makanan cepat saji karena
kenyamanan gaya hidup perkotaan. (Marianingrum, 2020).

Makanan cepat saji dikategorikan sebagai makanan tidak bergizi yang jika
dikonsumsi secara berlebihan, akan berdampak buruk bagi kesehatan karena
mengandung kalori, lemak, protein, gula, dan garam yang relatif tinggi, tetapi rendah
serat. Hal ini dapat menyebabkan kelebihan gizi (kegemukan) dan masalah gizi lainnya
pada remaja . (Tanjung et al., 2022).

Menurut Data Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018), 26,9% remaja Indonesia 13-
15tahun memiliki status gizi pendek atau sangat pendek, yang lebih umum terjadi pada
kelompok usia ini dibandingkan pada kelompok 16 -18tahun. Provinsi Sulsel usia 13-15
tahun memiliki prevalensi obesitas yang signifikan pada kelompok, sekitar 6,3%
penduduknya mengalami kelebihan berat badan, dan 2,6% di antaranya tinggal di Kota
Makassar. Tingkat keseluruhan (obesitas 10,3%, kelebihan berat badan 8,8%) masih di
bawah rata-rata nasional sebesar 19,1%.

Berdasar hasil studi dahulu dipaparkan yang dilakukan di SMPN 16 Makassar
oleh Ulandari (2019), menjelaskan bahwa (58,3%)49 responden memiliki kebiasaan
makan jajanan yang tinggi karena siswa menghabiskan lebih banyak waktu di sekolah
sehingga merasa kenyang dan malas setelah makan jajanan yang dibeli di sekolah.
Peningkatan konsumsi kalori yang lebih besar dapat disebabkan oleh kebiasaan makan
makanan cepat saji yang berlebihan. IMT akan meningkat secara seginifikan ketika
sering makan makanan cepat saji, minuman bersoda, dan jajanan kaki lima (Roring et
al., 2020).

Tujuan dari study ini adalah menilai pengetahuan gizi dan frekuensi konsumsi

fastfood dengan status gizi berdasarkan IMT pada remaja SMPNegeri 16 Makassar.



METODE
Adapun pendekatan dalam penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian analitik
dengan pendekatan crosss sectional.
Desain, tempat dan waktu

Lokasi Lokasi Penelitian dilaksanakan di SMPN16 Makassar JIn. Goa Ria
Sudiang, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni2024-Februari2025.

Jumlah dan cara pengambilan subjek

Seluruh siswa SMPN16 Mkassar menjadi populasi penelitian. Objek penelitian
yaitu sampel. Dianggap reprensentatif terhadap keseluruhan populasi. Sampel
merupakan siswa kelas delapan. Keseluruhan dari sampel didapatkan dari rumus isaaac
dan michel yaitu 52 siswa.

Adapun tstrategi pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan
sampel acak berstrata proposional (Propotional Startified Random Sampel), dan
pengambilan sampel acak sederhana digunakn untuk memilih setiap strata dengan
mempertimbangkan saetiap proporsi.

Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Informasi data yang dikumpulkan yakni identitas, tingkat pemahamangizi,
dikumpulkan melalui kuisioner. Status gizi pengukuran tinggibadan dan bert badan
yang di ukur langsung dengan timbangan dan microtioce, frekuesi konsumsi fastfood
diperoleh dari formolir pertanyaan.

Sekunder datanya meliputi informasi umum tentang sekolah tersebut yang
dikumpulkan dari sekolah sepeti jumlah kelas di SMPN16 Makassar dan lokasi.
Pengolahan dan analisis data

Data penyelesaian yakni program aplikasiexcel, menggunakan bantuan aplikasi
prograa SPSS. UjiChi-square digunakan untuk mneganalsis data statistik.

HASIL
Merujuk pada hasil yang diperoleh dalam analisis melalui umur terbanyak
adalah 24Sampel umur 14tahun. 21sampel umur 13tahun, 5sampel umur 15tahun dan

satu sampel terdapat diumur 16tahun. Untuk jeniskelamin terbanyak ada 34sampel.
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Distribusiampel kelas terbanyak adalah kelas8.1 yaitu 14orang. 28orang dari
distribussi berdasarkan pengetahuan gizi sebagian besar memiliki pengetahuan
kurang.Konsumsi fastfood sebagian besar sampel memiliki
frekuensi jarang mengonsumsi  fastfood sebanyak27 sampel. Distribusi sampel
berdasarkan status giizi sebagian respnden memiliki status gizi normal sampel36
orang.

Didapatkan pengetahuan gizi dan status gizi hubungannya dari hasiluji
Chi-square(p=0,650) menunjukkan bahwa tidakadanya hubungan signifikan antara
pengetahuan gizi dan statusgizi remaja SMPN16 Makassar. Sedangkan dari
penelaan menunjukkan bahwatidak terdapat hubungan signifikan antarafrekuensi

konsumsi fastfood dengan status gizi remaja SMP16 Makassar.

PEMBAHASAN

Konsumsi makanan cepat saji menjadi hal yang biasa karena harganya
terjangkau dan pemasaran yang menarik. Di sisi lain, remajayang terlalu banyak
mengonsumsi makanan cepat saji setiap hari berisiko mengalami kelebihan berat badan
(Armantarani & Prihanto, 2017). Kebiasaan konsumsi makanan dan penerapan pola
makan sehat seseorang tidak selalu dipengaruhi oleh tingkat kesadaran gizi mereka
karena pengetahuan gizi yang kuat mencegah kebiasaan makan yang tidak sehat.
Namun, tidak ada hubungan yang jelas antara pola konsumsi dan pemahaman gizi jika
individu sudah terbiasa dengan kebiasaan makan mereka.

Suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai gizi,
dan mendorong praktik hidup sehat yang mempengaruhi kebiasaan makan, dengan
memperhatikan pola makan sehari-hari ialah arti dari status gizi. Hal ini sangat penting
karena dapat berkontribusi pada peningkatan status gizi dan kesehatan seseorang secara
umum. (Berliandita & Hakim, 2021).

Seberapa sering remaja mengonsumsi makanan cepat saji dipengaruhi oleh
beberapa aspekk seperti penghasilan dari orang tua, penyediaan makanan, pendidikan,
dan pemahaman gizi. Pengaruh budayaasing fastfood dari negara-negara barat,
mengubah kebiasaan makan tradisional dimasyarakat Indonesia, terutama kalangan

remaja yangsering berada di restoranyang menyajikan makanan siapsaji.



KESIMPULAN

Terlihat bahwa remaja SMPN16 Makassar dari pengetahuan gizi dan status
gizinya tidak ada hubunga yang signifikan, yang berarti remaja memiliki pengetahuan
gizi yang bagus belum tetnu mempunyai statusgizi yang baik juga.

Merujuk dari penelitian yang dilakukan ditemukan tidak ada hubunga seberapa
banyak konsumsi fast food dengan status gizi pada SMPn16 makassar. Capaian hasil
statistik yang memperlihatkan sering atau tidaknya remaja mengonsumsi fastfood tidak

secara Inangsung mempengaruhi status gizi mereka,.

SARAN
Untuk semua sampel dapat menambahkan pengetahuangizi, memilih makanan
yang dapat sesuai dengan kebutuhan dan memperhatikan pola makan membatasi

makanan siap saji, dan menjaga beratideal.
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Tabel

Tabel]|
DistribusiSampelberdasarkan  Umur
Umur n %
13 21 412
14 24 472
15 5 0.8
16 1 20
Total 51 100
Tabel 2
DistribusiSampel Berdasarkan Kelas
Kelas N Y
g1 14 275
82 13 255
g3 12 235
g4 12 235
Total 51 100
Tabel3
Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin
Kelas N Ya
Laki- laki 17 333
Perempuan 34 66,7

Total 53 | 100




Tabel 4
Distribusi Sampel Berdasarkan Pengetahuan(Gizi

Pengetahuan Gizi . %o
Baik 23 45.1
Eurang 28 540
Total 51 100
Tabel5
Distribusi Sampel BerdasarkanFrekuensi Konsumsi: Fast Food
Frekuensi Fast Food n Ya
Sering 24 471
Jarang 27 52,0
Total 51 100
Tabeld
Distribusi Sampel Berdasarkan StatusGizi
Status Gizi N Ya
Normal 36 10,6
Gemuk 15 29 4

Total 51 100




Tabel 7
Analisiz Sampel Berdasarkan Hubungan
Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi

Status Gizi
Pengetahuan Normal Gemuk P
Gizi N %o N Ya
Baik 15 42 3 33 0,650
Kurang 21 58 7 47
Jumlah 36 100 15 235

Tabel 8

Analisiz Sampel Berdasarkn HubunganFrekuensi
Konsumsi FastFood dengan StatusGizi

Status  Gizi
Frekuensi konsumsi Normal Gemuk g
Jast food 1n Ya n %o
Jarang 17 47 7 47 1,000
Sering 19 33 8 53

Jumlah 36 373 15 23,5




